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HUBUNGAN INTELIGENSI TINGGI DAN POLA ASUH
DEMOKRATIS DENGAN PENALARAN MORAL SISWA SMP
SHAFIYYATUL AMALIYAH

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) Apakah ada hubungan antara
inteligensi tinggi dan penalaran moral siswa SMP Shafiyyatul Amaliyah? (2)
apakah ada hubungan antara pola asuh demokratis dan penalaran moral siswa
SMP Shafiyyatul Amaliyah? (3) Apakah ada hubungan antara inteligensi
tinggi dan pola asuh demokratis dengan penalaran moral siswa SMP
Shafiyyatul Amaliyah?. Subjek dalam penelitian ini remaja awal berusia 12-
15 tahun, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, memiliki inteligensi di
atas rata-rata, masih memiliki kedua orangtua (bapak dan ibu). Adapun alat
ukur yang digunakan untuk mengukur inteligensi adalah CFIT (Culture Fair
Intelligence Test), untuk mengukur pola asuh digunakan Skala Pola Asuh
Orang Tua yang disusun oleh Astri D. Siregar, terdiri dari 48 item pertanyaan
dengan 4 pilihan jawaban (A, B, C, dan D) yang mengacu pada teori
Baumrind (dalam Santrock, 2002), dan Defining Issues Test (DIT) versi
pendek Rest (1979) untuk mengukur penalaran moral. Metode analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan fasilitas
program SPSS 16.0 for Windows untuk menguji apakah ada hubungan antara
inteligensi tinggi dan penalaran moral siswa SMP Shafiyyatul Amaliyah,
apakah ada hubungan antara pola asuh demokratis dan penalaran moral siswa
SMP Shafiyyatul Amaliyah, dan apakah ada hubungan antara inteligensi
tinggi dan pola asuh demokratis dengan penalaran moral siswa SMP
Shafiyyatul Amaliyah. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan Korelasi
Product Moment dari Pearson menunjukkan korelasi sebesar r = 0.613
dengan taraf signifikansi sebesar p = 0.0001 (p<0.01). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara inteligensi tinggi dan
penalaran moral. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan Korelasi Product
Moment dari Pearson menunjukkan korelasi sebesar r = 0,540 dengan taraf
signifikansi sebesar p = 0.0001 (p<0.01). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara pola asuh demokratis dan penalaran
moral. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan inteligensi tinggi dan pola asuh
demokratis memiliki signifikansi sebesar p = 0.0001 (p<0.01) terhadap
penalaran moral. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara inteligensi tinggi dan pola asuh demokratis dengan penalaran moral.
Dengan demikian, ketiga hipotesis penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci : Inteligensi, Pola Asuh, Penalaran Moral, Remaja Awal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan masa “belajar” untuk tumbuh dan berkembang
dari anak menjadi dewasa. Masa belajar ini disertai dengan tugas-tugas, yang
dalam psikologi dikenal dengan istilah tugas perkembangan. Sama halnya dengan
di sekolah, tugas perkembangan ini juga harus diselesaikan oleh seorang remaja
dengan baik dan tepat waktu untuk dapat naik ke kelas berikutnya. Istilah tugas
perkembangan digunakan untuk menggambarkan harapan masyarakat terhadap
suatu individu untuk melaksanakan tugas tertentu pada masa usia tertentu

sehingga individu itu dapat menyesuaikan diri dalam masyarakat.

Setiap fase perkembangan, yaitu sejak seorang bayi lahir, tumbuh menjadi
dewasa sampai akhirnya mati, mempunyai tugas-tugas perkembangan yang harus
dipenuhi. Misalnya, balita berusia dua tahun diharapkan sudah dapat berbicara
dan berkomunikasi secara sederhana dengan orang-orang di sekelilingnya. Hal
yang sama juga berlaku bagi remaja. Tugas perkembangan yang harus

diselesaikan oleh remaja tidak sedikit.

Menurut Havighurst, tugas-tugas perkembangan seorang remaja
diantaranya adalah mencapai kemandirian emosional, berperilaku sosial yang
bertanggung jawab, dan memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai

pegangan untuk berperilaku sesuai dengan norma yang ada di masyarakat.
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Tugas-tugas perkembangan ini harus dicapai sebelum seorang remaja
melangkah ke tahapan perkembangan selanjutnya. Apabila remaja tadi gagal
dalam memenuhi tugas perkembangannya secara tepat waktu, maka ia akan sulit
untuk memenuhi tugas perkembangan fase selanjutnya. Atau, apabila ia gagal
melaksanakan tugas perkembangannya pada waktu yang tepat, maka ia akan
mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya di waktu yang lain, atau

melaksanakan tugas perkembangan pada tahapan yang lebih lanjut.

Pada kenyataannya, usia remaja yang dalam ilmu psikologi perkembangan
disebut sebagai usia peralihan dari anak-anak ke dewasa mengalami banyvak
pergolakan. Tidak heran apabila di masa ini remaja mulai melakukan
”kenakalan”. Kenakalan yang paling sering kita lihat di media adalah penggunaan
drugs, kehamilan di luar nikah, pencurian dan perampokan. Kenakalan seperti itu
melanggar norma hukum dan masyarakat. Tentu saja perilaku seperti ini dapat
dikategorikan perilaku menyimpang atau perilaku yang tidak sesuai dengan

norma.

Namun, pernahkah kita mendengar berita tentang seorang anak berusia 14
tahun yang ditangkap polisi setelah tertangkap basah mencuri satu kotak susu
formula bayi di supermarket, atau seorang anak perempuan yang juga tertangkap
setelah lari dari apotik karena membeli obat tanpa membayar? Kedua anak ini
dapatkah kita katakan sebagai anak yang tidak bermoral karena mencuri dan
membeli tanpa membayar? Apakah kita akan tetap menilai anak tersebut bersalah
setelah kemudian kita mengetahui bahwa anak yang pertama tidak tega melihat

adiknya yang masih bayi minum air putih dan kurus kering karena ibunya tidak
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GAMBARAN ORGANISASI PENELITIAN
YAYASAN PENDIDIKAN SHAFIYYATUL AMALIYYAH

SMP SHAFIYYATUL AMALIYYAH

I. UMUM

Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah adalah sebuah yayasan yang
berperan aktif dalam dunia pendidikan yang menaungi beberapa unit sekolah
swasta di Medan, Indonesia dimulai dari play group, TK, SD, SMP, dan SMA
dimana masing-masing unit pendidikan tersebut memiliki predikat Sekolah

Bertaraf Internasional.

Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah (YPSA) ber lokasi Jalan Setia
Budi No.191, Medan, Sumatera Utara, Indonesia didirikan pada 20 Desember
1997 oleh Hj.Djamaliah. awalnya YPSA hanya menyediakan jenjang pendidikan
Playgroup dan Taman Kanak-kanak kemudian berlanjut kepada jenjang Sekolah
Dasar SD, kemudian Sekq]ah Menengah Pertama SMP hingga Sekolah Menengah
Atas SMA.

YPSA adalah pendidikan yang berdasarkan Al-Quran, Sunnah Rasul,
Pancasila, dan UUD RI Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia, berwawasan global, mendunia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman. Dalam hal ini pendidikan di YPSA berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak atau karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
Zunokratis serta bertanggung jawab, yang dikemas dengan moto Disciplined,
Religious dan Smart, sehingga tujuan pendidikan YPSA menciptakan generasi

emas yang berwawasan global, bertakwa dan berkarakter Pancasila.

II. VISI & MISI
I.A. VISI

Menjadikan Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah, lembaga
pendidikan yang mempersiapkan calon pemimpin masa depan yang bertaqwa,
berwawasan Intelektual dan berakhlaq karimah serta memiliki fisik yang sehat
yang disebut “ GOLDEN GENERATION ”.
I1.B MISI

Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah mempersiapkan generasi
yang berwawasan ilmu ke Ilahian dan ilmu keilmiahan agar anak memiliki
kepribadian yang karimah, yang pandai bersyukur pada khalik-Nya dan siap hidup

pada zamannya yang semakin kompetitif.

I1. LEGALITAS PENDIDIKAN

- YPSA telah mendapatkan pengakuan resmi dari beberapa institusi pendidikan,

diantaranya:

1. Akreditasi A ( Amat Baik) oleh Kementerian Pendidikan Nasional
2. Akreditasi sebagai Cambridge International Centre (CIC) oleh

Universi g{’ Cambridge International Examinations (CIE).
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3. YPSA meraih predikat sebagai sekolah berwawasan lingkungan hidup

(Adiwiyata) dari Badan Lingkungan Hidup Kota Medan.

I KURIKULUM

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran agar tercapainya keberhasilan, tujuan dan
sasaran penddikan
Terdapat dua jenis kegiatan pembelajaran yang dikemas secara terpadu dan

komprehensif yang memberikan bekal kemandirian pada siswa yakni:

1. Intrakurikuler, merupakan kegiatan dalam proses belajar mengajar

2. Ekstrakurikuler, merupakan kegiatan penunjang kegiatan intrakurikuler

YPSA menjalankan kurikulum yang didisain secara khusus untuk seluruh
tingkatan sekolah, yang berasal dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kementerian Agama, Lokal YPSA dan University of Cambridge International

Examinations.
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